



A. Latar Belakang Masalah 
Tenaga kerja dalam setiap pekerjaan apapun jenisnya yang 
memerlukan kekuatan otot atau pemikiran merupakan beban bagi yang 
melakukan pekerjaan tersebut. Menurut Suma’mur (2009) bahwa aktivitas 
kerja yang dilakukan melibatkan semua organ tubuh, otot, dan otak sehingga 
peningkatan aktivitas kerja mengindikasikan terjadi peningkatan beban kerja. 
Beban dari setiap pekerjaan dapat berupa beban kerja fisik, mental dan atau 
sosial.  
Dewasa ini, beban kerja lebih mengarah pada pembebanan kerja fisik 
atau yang sering disebut kerja otot. Menurut SNI 7269:2009 dan 
Permenakertrans No. 13 Tahun 2011 mengelompokan beban kerja menjadi 
beban kerja ringan, sedang dan berat. Aktivitas fisik yang berlebihan, tugas 
dan beban kerja yang menumpuk merupakan sebuah masalah dalam 
pekerjaan, apabila terjadi ketidakmampuan dalam menyesuaikan diri maka 
juga dapat mengakibatkan masalah psikologis bagi tenaga kerja. Tarwaka 
(2010) juga menyatakan bahwa dari sudut pandang ergonomi beban kerja 
yang diterima harus sesuai atau seimbang baik terhadap kemampuan fisik, 
kemampuan kognitif maupun keterbatasan manusia yang menerima beban 
tersebut. sehingga apabila berat beban semakin tinggi dapat menyebabkan 
tingkat kelelahan yang tinggi pula. 
Tarwaka, dkk (2004) menyatakan bahwa kelelahan menunjukkan
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kondisi yang berbeda-beda dari setiap individu, tetapi semua bermuara pada 
kehilangan efisiensi dan penurunan kapasitas kerja serta ketahanan tubuh. 
Menurut Cameron dalam Setyawati (2010), kelelahan kerja merupakan 
kriteria yang lengkap tidak hanya menyangkut kelelahan yang bersifat fisik 
dan psikis saja tetapi banyak kaitannya dengan adanya penurunan kinerja 
fisik, adanya perasaan lelah, penurunan motivasi, dan penurunan 
produktivitas kerja. 
Setyawati (2010) menyatakan bahwa kelelahan kerja tidak dapat 
didefinisikan tetapi dapat dirasakan sehingga penentuan kelelahan kerja dapat 
diketahui secara subjektif berdasarkan perasaan yang dialami tenaga kerja. 
Sedangkan menurut Suma’mur (2009), kelelahan kerja tidak hanya terjadi 
pada akhir waktu kerja, namun juga dapat terjadi sebelum bekerja. 
Apabila kelelahan kerja tidak segera ditangani dan segera beristirahat, 
maka akan terjadi akumulasi kelelahan dalam sehari, sehingga dapat 
berdampak lebih parah terhadap kesehatan. Dalam Undang-undang No. 1 
Tahun 1970  Tentang Keselamatan Kerja menyatakan bahwa setiap tenaga 
kerja berhak mendapat perlindungan atas keselamatan dalam melakukan 
pekerjaan untuk kesejahteraan dan meningkatkan produksi serta produktivitas 
nasional. Salah satu upaya keselamatan dan kesehatan kerja yang dapat 
dilakukan adalah dengan menjaga stamina kerja dan memelihara faktor-faktor 
lingkungan kerja agar senantiasa dalam batas-batas yang aman, sehat dan 
selamat sehingga tidak terjadi penyakit akibat kerja atau kecelakaan akibat 
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kerja dan tenaga kerja dapat menikmati derajat kesehatan yang setinggi-
tingginya. 
Menurut Tarwaka (2010), risiko dari kelelahan kerja yaitu motivasi 
kerja menurun, performansi rendah, kualitas kerja rendah, banyak terjadi 
kesalahan, produktivitas kerja rendah, stress akibat kerja, penyakit akibat 
kerja, cedera, dan terjadi kecelakaan kerja. Sedangkan menurut Setyawati 
(2010), dampak dari kelelahan kerja adalah prestasi kerja menurun, badan 
terasa tidak enak, semangat kerja menurun, dan menurunkan produktivitas 
kerja.  
Menurut Tarwaka (2010), salah satu penyebab kelelahan kerja adalah 
beban kerja fisik. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa gangguan 
kelelahan kerja terkait dengan beban kerja. Hal ini didukung oleh penelitian 
yang dilakukan oleh Jannah (2014) di PT Dan Liris Banaran Kabupaten 
Sukoharjo bahwa ada hubungan antara beban kerja dengan kelelahan kerja 
pada karyawan bagian cutting PT Dan Liris Banaran, Kabupaten Sukoharjo 
dengan nilai  p=0,033 (p<0,05). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
Aldi, dkk (2016), hasil uji analisis hubungan antara beban kerja dengan 
kelelahan kerja pada PT Timur Laut Jaya Manado menunjukan p=0,026 
(p<0,05) yang berarti terdapat hubungan antara beban kerja dengan kelelahan 
kerja. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Hariyono dan Nugroho (2017) 
bahwa ada hubungan antara beban kerja dengan perasaan kelelahan kerja 




PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Unit Sragen merupakan perusahaan 
produksi pakan ternak yang tersebar dan terintegrasi di Indonesia. PT Japfa 
Comfeed Indonesia Tbk. Unit Sragen diketahui memiliki kegiatan produksi 
yang dibagi menjadi beberapa departemen. Guna memenuhi persyaratan kerja 
dan target penyelesaian, PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Unit Sragen 
menjalankan proses kerja selama 8 jam dalam sehari. Kegiatan operasional 
pabrik dalam memproduksi pakan ternak tersebut memerlukan pengawasan 
yang teliti karena risiko yang paling besar dengan tingkat kelelahan yang 
tinggi di bagian tersebut akan menyebabkan pekerjaan yang fatal seperti 
cedera, penyakit akibat kerja, dan sebagainya. Jika terjadinya kelelahan kerja 
yang berisiko pada tenaga kerja maka akan menyebabkan tingkat kecelakaan 
kerja yang tinggi pula bagi tenaga kerja. 
Dalam melakukan aktivitas kerjanya, PT Japfa Comfeed Indonesia 
Tbk. Unit Sragen melibatkan beberapa jenis pekerjaan yang masing-masing 
memiliki risiko kerja yang berbeda baik risiko dari pekerjaan maupun risiko 
yang timbul dari lingkungan kerja seperti terpapar kebisingan, debu dan 
adanya pengaruh iklim kerja menjadi beban tambahan bagi tenaga kerja 
dalam melakukan pekerjaannya. Berdasarkan hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pada setiap bagian memiliki jenis pekerjaan dengan 
tingkat beban kerja yang berbeda, seperti dibagian operator hummer mill, 
operator press, peracikan dan stock control memiliki beban kerja sedang yang 
membutuhkan kalori untuk pengeluaran energi sebesar 200-350 kkal/jam. 
Sedangkan pada operator boiler, intake, bagging off, admin, operator panel, 
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laboratorium, silo, pre sampling, in process, dan nirs memiliki beban kerja 
ringan yang membutuhkan kalori untuk pengeluaran energi sebesar 100-200 
kkal/jam. 
Selain dari risiko faktor lingkungan kerja dan beban kerja, sikap kerja 
yang kebanyakan dilakukan dengan berdiri dapat menjadi beban kerja 
tambahan yang dapat menyebabkan terjadinya kelelahan pada tenaga kerja. 
Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian dengan pengukuran kelelahan secara 
subyektif yang menunjukkan adanya perbedaan antara kelelahan sebelum dan 
setelah bekerja. Agar proses produksi berjalan lancar, sebaiknya 
meminimalisir terjadinya dampak penyebab kelelahan kerja sehingga kualitas 
produksi pakan ternak dan produktivitas pekerja optimal. Oleh karena itu 
perlu diperhatikan kemampuan tenaga kerja yang sesuai dengan beban kerja 
dan kapasitas kerjanya agar terhindar dari kesalahan kerja yang menyebabkan 
kelelahan serta kecelakaan kerja. Berdasarkan hal tersebut, peneliti berminat 
dan tertarik untuk melakukan penelitian tentang hubungan antara beban kerja 
fisik dengan kelelahan kerja pada tenaga kerja di PT Japfa Comfeed 
Indonesia Tbk. Unit Sragen. 
B. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas 
maka rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini “Adakah 
hubungan antara beban kerja fisik dengan kelelahan kerja pada tenaga kerja di 




C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penulis dalam melaksanakan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan antara beban kerja fisik dengan kelelahan kerja pada 
tenaga kerja di PT Japfa Comfeeed Indonesia Tbk. Unit Sragen. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Perusahaan 
a. Memberikan informasi yang bermanfaat bagi perusahaan mengenai 
beban kerja sesuai dengan jenis pekerjaannya sebagai upaya 
peningkatan efisiensi kerja, produktivitas dan derajat kesehatan 
tenaga kerja secara optimal. 
b. Sebagai bahan masukan bagi perusahaan mengenai gambaran 
kelelahan yang dialami oleh tenaga kerja. 
2. Program Studi D.III Hiperkes dan Keselamatan Kerja 
a. Menambah kepustakaan yang bermanfaat untuk pengembangan ilmu 
pengetahuan dan peningkatan program belajar mengajar khususnya 
mengenai hubungan antara beban kerja fisik dengan kelelahan kerja 
pada tenaga kerja. 
b. Meningkatkan kemampuan dan kualitas mahasiswa dalam 
menerapkan ilmu K3. 
3. Mahasiswa 
a. Mahasiswa dapat menambah pengetahuan dan pengalaman langsung 
dalam hal merencanakan penelitian, melaksanakan penelitian, 
menganalisa penelitian dan mengetahui hubungan antara beban kerja 
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fisik dengan kelelahan kerja. 
b. Sebagai sarana belajar, peningkatan pemahaman serta bentuk 
pengaplikasian ilmu K3 khususnya mengenai hubungan antara beban 
kerja fisik dengan kelelahan kerja. 
 
